BAB IV

ANALISIS BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN
COGNITIVE BEHAVIOR THERAPY UNTUK MENGURANGI
KECEMASAN AKIBAT CULTURE SHOCK MAHASISWI DARI
MALAYSIA DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

A. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan Akibat Culture Shock pada
Mabhasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya

Pada bab ini akan dijelaskan analisis faktor-faktor yang menyebabkan
konseli mengalami kecemasan akibat Culture Shock. Sebelumnya peneliti
akan menjelaskan kecemasan yang dialaami oleh konseli menurut Freud
termasuk dalam jenis Kecemasan Realistis, kecemasan realistis Adalah
kecemasan atau ketakutan yang realistis, atau takut akan bahaya-bahaya di
dunia luar. Kemudian Faktor-faktor kecemasan akibat Culure Shock ini
diketahui pada saat proses konseling pada observasi dan pertemuan pertama
konselor dengan konseli. Dari pertemuan pertama tersebut konselor mampu
menganalisis faktor-faktor adanya kecemasan akibat Culture Shock yang
dialami oleh konseli. Di antara faktor-faktor tersebut adalah:

1. Faktor Pendekatan Kognitif
Dalam Pendekatan ini mempostulasikan bahwa kemampuan untuk
penyesuaian lintas budaya konseli akan tergantung dari kemampuan

konseli dalam membuat atribusi yang tepat mengenail nilai-nilai kultur,
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kepercayaan, perilaku dan norma di lingkungan yang baru. Konseli
mengalami  ketidakmampuan menyesuaikan diri  karena konseli
menggunakan standar kulturnya sendiri untuk menilai,
menginterpretasikan dan berperilaku dalam lingkungan yang baru. Hal
inilah yang membuat penyesuaian dirinya menjadi tidak efektif karena
perbedaan cara menginterpretasikan suatu kejadian bisa menimbulkan
kesalahpahaman di sana sini.

Faktor Pendekatan Perilaku (Behavior)

Menurut pendekatan ini, ketidakmampuan adaptasi terjadi karena
konseli tidak memahami sistim “hadiah dan hukuman” yang berlaku di
kultur yang baru, dimana sistim hadiah dan hukuman ini bisa saja
tergambar dalam perilaku verbal maupun nonverbal dalam kultur tersebut.
Dalam hal ini, bisa saja terjadi, hal yang di kultur asal dianggap sebagai
hal yang dianggap baik, sehingga mendapatkan hadiah, mungkin di kultur
baru dianggap buruk, sehingga mendapatkan hukuman. Misalnya saja: di
Indonesia menanyakan “Mau kemana? Dari mana? Sudah mandi atau
belum?” pada teman dianggap sebagai perhatian dan kepedulian. Bisa saja
di negara yang lain dianggap terlalu mencampuri urusan orang dan
membuat orang tersinggung.

Faktor Pendekatan Fenomenologis
Menurut pendekatan ini, culture shock merupakan pengalaman

transisional dari kondisi kesadaran yang rendah akan diri dan kultur, ke
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kesadaran yang tinggi akan diri dan kultur. Menurut pendekatan ini,
kecemasan akibat culture shock terjadi karena konseli tidak dapat lagi
menggunakan referensi-referensi/nilai-nilai kulturnya untuk memvalidasi
aspek penting kepribadiannya. Misalnya dalam kasus Amina (konseli) ini
bila di kultur asalnya (Malaysia) ia meyakini dirinya adalah anak baik-baik
dan bangga memakai busana yang sopan dengan balutan jilbab yang
panjang. Tetapi dilingkungan yang baru (Indonesia) malah terlihat aneh
dan terkadang jadi pusat pandangan bahkan ada yang menyangka memiliki
sebagai “seseorang yang memiliki aliran tertentu dan aneh”. Dalam proses
inilah seringkali konseli mempertanyakan kembali keyakinan-keyakinan
yang dulu pernah dimilikinya, bahkan mempertanyakan kembali konsep
dirinya yang sebelumnya diyakini selama ini. Hal ini seringkali
menimbulkan Krisis tersendiri bagi konseli tersebut.

. Faktor Pendekatan Sosiopsikologis

Pada pendekatan sosiopsikologis ini faktor yang menyebabkan
kecemasan akibat culture shock, meliputi :

a. Penyesuaian psikologis/afektif: ketidaksamaan culture antara culture
asalnya Amina (konseli) di Malaysia dan culture di tempat baru
konseli di Indonesia Misalnya dalam faktor pergaulan, konseli
cenderung mengalami ketakutan akan perbedaan pergaulan disetiap
tempat yang baru. Ketakutan ini menjadikan konseli merasa canggung
dalam menghadapi situasi yang baru, tempat tinggal yang baru dan

suasana yang baru. Seperti Boncengan lawan jenis yang bukan
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muhrim menurut Amina (konseli) bukanlah hal yang wajar di tempat
asalnyanya. Namun disini itu sering dilihatnya. Akibat ketidak
pahaman mengenai pergaulan ini, konseli juga akan merasa terasing
dengan orang-orang disekelilingnya yang dirasa baru baginya. Hal ini
menimbulkan kecemasan dan perasaan asing, perasaan kesepian, dan
rasa kehilangan, berada di tempat yang baru yang juga jauh dari orang
tua.

Penyesuaian sosial: Dalam hal ini, kecemasan akibat culture shock
pada diri Amina (konseli) ini terjadi karena konseli tidak memiliki
pemahaman budaya yang cukup untuk ia dapat berinteraksi dengan
baik dengan warga lingkungan baru. Seperti dalam faktor bahasa
keseharian konseli, Bahasa merupakan cerminan dari sebuah
kebudayaan yang beradab.

Bahasa tidak bisa dianggap dengan sebelah mata. konseli yang
mengalami kekagetan terhadap budaya baru sering kali dihubungkan
dengan faktor bahasa sebagai salah satu ketakutan yang cukup besar
ketika menetap di tempat yang baru. Tidak menguasai atau bahkan
tidak mengerti sama sekali bahasa merupakan hal yang wajar yang
menyebabkan timbulnya culture shock. Seperti yang telah dialami
oleh konseli, konseli mengaku kesulitan memahami bahasa teman-
temannya yang memakai bahasa asing (Jawa dan Madura) di kelasnya.
Ini dikarenakanakan konseli juga memiliki identitas kultur yang begitu
besar sehingga menyulitkannya untuk beradaptasi dengan kultur yang

baru.
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Adanya faktor kecemasan yang dialami oleh konseli di atas,

berakibat pada konseli beberapa hal, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Cemas (tak berdaya)

Takut (terkadang bernafas lebih cepat)

Gugup (tangan menggigil)

Berkeringat

Jantung berdebar

Pusing (sakit kepala)

Kesulitan berfikir jernih

Keluhan gangguan fisik tanpa adanya penyakit fisik dan akan

meningkat bila orang tersebut sedang marah.

B. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive

Behavior Therapy untuk Mengurangi Kecemasan Akibat Culture Shock

Mabhasisiwi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

Analisi data disini berhubungan dengan proses yang telah dilakukan

konselor dalam menangani permasalahan konseli, yakni terdiri dari beberapa

tahapan, tahapan-tahapan tersebut antara lain:

1. Tahap Awal Konseling

Pada tahap awal konselor mulai mengindentifikasikan masalah

konseli dan mendefinisikan masalah bersama konseli. Tahapan ini

mencakup langkah identifikasi dan diagnosis masalah dalam sebuah proses

konseling.
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Langkah identifikasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi konseli beserta gejala-gejala yang nampak
pada diri konseli, seperti kecemasan dan ketakutan yang dialami
konseli.setelah mengidentifikasi masalah, barulah dapat ditetapkan
diagnosis permasalahan yang dialami konseli.

Permasalahan yang dihadapi konseli sudah terlihat jelas pada tahap
awal konseling, yakni konseli yang mengalami kecemasan dikarenan
Shock (kaget) dengan budaya disekitarnya yang menurutnya bebeda
dengan budaya tempat asalnya.baik dalam bahasa, pergaulan maupun
busana yang yang dipakai.

2. Tahap Tengah

Pada tahap ini mencakup langkah prognosa dan pemberian bantuan
(treatment) dalam proses konseling. Dalam langkah prognosis ini,
konselor melakukan planning (perencanaan) mengenai jenis dan bentuk
bantuan apa yang akan diberikan kepada konseli untuk menghadapi
permasalahan yang dialami*®.

Dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang konseli alami,
dari awal memang sudah direncanakan untuk membantu konseli
mengurangi kecemasan yang dialaminya dengan menggunakan 5 dari 11
teknik Cognitive Behavior Therapy dan teknik tersebut juga sudah
direalisasikan. Konselor menggunakan teknik Cognitive Behavior Therapy
dengan tujuan agar konseli bisa mengurangi kecemasan dalam dirinya dan

mengubabh fikiran irasionalnya menjadi lebih rasional.

101 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011), hal.
30-31
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3. Tahap Akhir

Dalam tahap ini merupakan langlah evaluasi (follow up) dalam
proses konselingdalam penelitian ini evaluasi dilakukan oleh konselor
pada setiap akhir pertemuan selama proses konseling dilakukan. Dari
proses konseling yang telah dilakukan, konseli telah menunjukkan adanya
perubahan yang semakin hari semakin terlihat membaik. Konseli secara
perlahan sudah dapat mengontrol ketakutannya, membiasakan diri bergaul
dengan teman-temannya dikelas bahkan berani belajar bahasa dan
bertanya-tanya kebudayaan di daerah ini pada temannya. Konseli telah
dapat mengurangi perasaan cemas yang dilaminya selama bulan terakhir

ini.

C. Analisis Hasil Proses Bimbingan dan Koseling Islam dengan Cognitive
Behavior Therapy untuk Mengurangi Kecemasan Akibat Culture Shock
Mabhasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Bimbingan dan Koseling
Islam dengan Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan yang
dialami oleh Amina (konseli). Tingkat keberhasilan proses Bimbingan dan
Koseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy

Nantinya dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini. Berdasarkan
proses konseling yang telah dilakukan, terdapat perubhan pada diri konseli
pada saat sebelum dan setelah melaksanakan proses konseling. Perubhan-

perubahan tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1 Kondisi Konseli Sebelum dan Sesudah Proses Konseling

Sebelum Setelah
No. Kondisi Konseli
Ya Tidak Ya Tidak

1 | Cemas (tak berdaya) \ V
2 | Takut \ \
3 | Gugup S \/
4 | Berkeringat \ \/
5 | Jantung berdebar \ \
6 | Pusing (sakit kepala) \ \
7 | Kesulitan berfikir jernih \ \

Keluhan gangguan fisik

tanpa adanya penyakit fisik
8 | dan akan meningkat bila \ \

orang  tersebut  sedang

marah.

Berdasarkan tabel di atas konselor dapat melihat tingkat keberhasilan

atau tingkat kegagalan penggunaan teknik Cognitive Behavior Therapy dalam

proses konseling. Untuk melihat tingkat keberhasilan tersebut, konselor

berpedoman pada prosentase kulitatif perubahan prilaku dengan standart uji

sebagai berikut:

a. > 70% atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil)

b. 60% sampai dengan 70% (cukup berhasil)

. <60% (kurang berhasil)'*

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 8 gejala kecemasan yang dialami

konseli sebelum proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive

102 gyharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
Cipta,2010), hal. 387.
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Behavior Therapy yang akan dianalisis berdasarkan tabel di atas dengan
melihat perubahan setelah adanya proses tersebut.

1. Gejala yang tidak dirasakan = 6 point. Jadi, 6/8 x 100% =75%

2. Gejala yang masih dirasakan = 2 point. Jadi, 2/8 x 100% =25%

Berdasarkan hasil prosentase di atas dapat diketahui bahwa ‘hasil
proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy
Untuk mengurangi kecemasan akibat Culture Shock Mahasiswi dari Malaysia
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” dikategorikan berhasil.
Penilaian ini dapat dilihat dari perhitungan prosentase yaitu 75% dengan
standart uji >70 atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy yang telah dilaksanakan
oleh konselor dapat dinyatakan berhasil karena pada awalnya ada 8 point
gejala yang dialami konseli sebelum proses Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Cognitive Behavior Therapy namun setelah proses konseling 6 dari 8
point gejala telah berkurang yakni tidak dialami lagi oleh konseli dan 2 gejala

yang masih dialami konseli.





